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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh konsep diri terhadap minat 
menjadi guru, 2) pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru, 3) 
pengaruh konsep diri dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan 
Akuntansi UMS sebanyak 237 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 
simple random sampling sebanyak 142 responden. Data diperoleh dengan teknik 
dokumentasi dan angket. Analisis data dilakukan dengan teknik regresi ganda, 
meliputi uji-t, uji-F, uji R2, sumbangan relatif dan efektif. Hasil penelitian diperoleh: 
(1) konsep diri berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi guru dibuktikan oleh 
nilai t-hitung sebesar 10,648 > t-tabel sebesar 1,960 dan probabilitas sebesar 
0,000<0,05. (2) Persepsi profesi guru berpengaruh terhadap minat menjadi guru 
dibuktikan oleh nilai t-hitung sebesar 4,784 > t-tabel sebesar 1,960 dan probabilitas 
sebesar 0,000<0,05. (3) Konsep diri dan persepsi profesi guru berpengaruh secara 
simultan terhadap minat menjadi guru dibuktikan oleh nilai F-hitung sebesar 
142,515> F-tabel sebesar 3,000 dan probabilitas sebesar 0,000<0,05. (4) Variabel 
konsep diri memberikan sumbangan relatif 73% dan sumbangan efektif 48,7%. 
Variabel persepsi profesi guru memberikan sumbangan relatif 27% dan sumbangan 
efektif 18%. Hasil penghitungan R2 sebesar 66,7%. Artinya variabel konsep diri dan 
persepsi profesi guru memberikan pengaruh sebesar 66,7% terhadap minat menjadi 
guru, sisanya 33,3% dipengaruhi varibel lain. 
 




The purpose of this research is to know: 1) the influence of self-concept toward the 
interest of becoming teacher, 2) the influence of teacher's perception toward teacher's 
interest, 3) the influence of self concept and teacher's perception of teacher's interest. 
Population in this research is student of class of 2014 of Accounting Education UMS 
as many as 237 students. The sampling technique used is simple random sampling as 
many as 142 respondents. Data obtained by documentation and questionnaire 
techniques. Data analysis was performed by multiple regression techniques, 
including t-test, F-test, R2 test, relative and effective donation. The results obtained: 
(1) self-concept has a significant effect on the interest of the teacher proved by the t-
count value of 10.648> t-table 1,960 and the probability of 0.000 <0.05. (2) 
Perceptions of teacher profession have an effect on teacher's interest proved by t-
count value 4,784> t-table 1,960 and probability 0.000<0,05. (3) The self-concept 
and perception of the teacher profession simultaneously affect the interest of the 
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teacher is evidenced by the F-count value of 142.515> F-table 3,000 and the 
probability of 0.000 <0.05. (4) Self concept variable gives relative contribution 73% 
and effective contribution 48,7%. Variable perceptions of teacher profession give 
relative contribution 27% and effective contribution 18%. R2 calculation result is 
66,7%. This means that the self-concept variables and perceptions of the teacher 
profession give the effect of 66.7% of the interest to become teachers, the remaining 
33.3% influenced by other variables. 
 
Keyword: self concept, perceptions of teacher profession, interest of the teacher 
 
1. PENDAHULUAN 
Minat mahasiswa dalam memilih suatu program/jurusan dalam suatu perguruan 
tinggi berbeda-beda. Beberapa diantara mereka ada yang memilih suatu jurusan 
dikarenakan dorongan dari orang tua. Ada pula mahasiswa yang memilih jurusan 
karena dipengaruhi oleh adanya keinginan dalam diri pribadi individu itu sendiri 
yang telah dicita-citakan sejak lama. Namun selain itu juga masih banyak mahasiswa 
yang hanya mengikuti ajakan atau pengaruh dari teman sebaya, dan masih banyak 
lagi faktor lainnya. 
Menurut Dalyono (2005: 56) “minat dalam diri seseorang timbul karena adanya 
faktor daya tarik dari luar dan dari dalam hati sanubari”. Menurut Slameto (2010: 
180) “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan cenderung untuk memberikan perhatian yang 
lebih besar terhadap hal atau aktivitas tersebut”. 
Seseorang akan melaksanakan segala sesuatu dengan sepenuh hati jika didasari 
oleh adanya minat. Dengan adanya minat, maka akan timbul suatu perhatian yang 
lebih terhadap objek yang diminati. Tanpa adanya minat seseorang hanya akan 
melakukan segala sesuatu dengan semaunya, tanpa memikirkan kualitas atas apa 
yang dihasilkannya. Oleh karena itu minat menjadi sangat penting dalam memilih 
dan menjalankan setiap kegiatan termasuk menempuh suatu pendidikan dan 
pekerjaan. 
Berdasarkan data alumni mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2012, 
banyak diantara mereka yang kurang berminat untuk menjadi seorang guru. 
Berdasarkan hasil survey pra penelitian, diketahui bahwa hanya sejumlah 4 dari 36 
alumni pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012 
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yang bekerja sebagai guru. Sementara 18 orang lebih memilih bekerja di perusahaan-
perusahaan dan perbankan. Dan selebihnya ada yang berwirausaha dan ada pula yang 
masih menganggur. 
Slameto (2010: 54) membedakan “faktor yang mempengaruhi minat terdiri dari 
faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern terdiri dari (1) faktor jasmaniah 
seperti kesehatan dan cacat tubuh, dan (2) faktor psikologis seperti perhatian, 
ketertarikan, dan aktivitas. Sedangkan faktor ekstern terdiri atas lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi minat adalah konsep diri dan 
persepsi profesi guru. Agustiani (2009: 138) menyatakan, “konsep diri merupakan 
gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui 
pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungannya”. 
Menurut Desmita (2010: 169), “konsep diri mempunyai peranan penting dalam 
menentukan tingkah laku seseorang”. Bagaimana seseorang memandang dirinya 
akan tercermin dari keseluruhan tingkah laku”. Sedangkan persepsi menurut 
Rakhmat (2001: 51) “persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan”. 
Hal-hal yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru cukup 
menarik untuk diteliti karena dapat diketahui alasan-alasan atau faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi mereka dalam memilih pekerjaan tersebut. Untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa jurusan 
pendidikan akuntansi untuk menjadi guru, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “MINAT MAHASISWA UNTUK MENJADI GURU DITINJAU 
DARI KONSEP DIRI DAN PERSEPSI MAHASISWA TENTANG PROFESI 
GURU. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif karena bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
menggunakan data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:12), “data kuantitatif adalah 
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”. Penelitian ini 
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mencari pengaruh variabel bebas yaitu kosep diri (X1) dan persepsi mahasiswa 
tentang profesi guru (X2) terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru (Y). 
Pengertian asosiatif menurut Sugiyono (2010: 10) adalah “penelitian asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar dua variabel 
atau lebih”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2014. Jumlah populasi adalah sebanyak 237 mahasiswa. Sampel yang diambil 
berjumlah 142 mahasiswa yang diambil berdasarkan tabel krejcie. Teknik sampling 
dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yang dilakukan 
dengan cara undian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan 
dokumentansi. Sedangkan analisis data menggunakan teknik regresi ganda dengan 
melakukan beberapa pengujian antara lain uji-t, uji-F, R2 (koefisien determinasi), dan 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui data dari 
sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui asumsi normal 
atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai Sig. dengan nilai 
probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel N=142 maka berdistribusi normal. Hasil 
pengolahan data uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 








Konsep diri 142 0,651 0,05 Normal 
Persepsi 
profesi guru 
142 0,538 0,05 Normal 
Minat menjadi 
guru 
142 0,419 0,05 normal 
 
Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS 18 
for windows, diketahui bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat melalui tabel rangkuman hasil uji normalitas di atas 
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yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk semua variabel menunjukkan 
angka lebih besar dari 0,05. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas terhadap 
variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak.  
Tabel 2. Hasil uji linearitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Konsep diri dengan 
minat menjadi guru 
0,328 Linier 
Persepsi profesi guru 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-
masing variabel yang diukur menunjukkan angka lebih dari 0,05; sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah 
linier. 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga yaitu uji multikolinearitas. Dalam uji 
multikolinearitas menuntut bahwa antar variabel bebas tidak boleh ada korelasi yang 
sangat tinggi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka 
hal ini menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas. Namun jika nilai VIF dan 
nilai tolerance di luar ketentuan di atas, maka berarti telah terjadi multikolinearitas. 
Hasil pengolahan uji mulitikolinearitas dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas 
Variabel Collinearity statistic 
Tolerance VIF 
X1 (konsep diri) 0,68 1,47 




Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak 
terjadi multikolineritas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 
10 untuk kedua variabel. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji analisis 
regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
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secara bersama sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Ringkasan hasil 
analisis data akan disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Hasil analisis regresi ganda 
Variabel Koefisien 
regresi (b) 
t-hitung Sig. Keterangan 
Konstanta 5,881 1,814 0,072  
X1 (konsep diri) 0,716 10,648 0,000 Signifikan 
X2 (persepsi profesi guru) 0,150 4,784 0,000 Signifikan 
F-hitung = 142,515 0,000 Signifikan 
R2 = 0,672 
Adjusted R2 = 0,667 
 
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, 
konsep diri dan persepsi tentang profesi guru berpengaruh terhadap minat menjadi 
guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel 
bebas memiliki nilai yang positif, seperti yang terlihat pada persamaan garis berikut: 
  = 5,881 + 0,716   + 0,150  . 
Hasil analisis regresi ganda pada tahap uji parsial yang pertama (konsep diri 
terhadap minat menjadi guru) telah diketahui nilai t-hitung diperoleh sebesar 10,648 
dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 
0,05; maka berarti dapat disimpulkan bahwa konsep diri berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru. Berdasarkan arah garis regresi, diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,716. Oleh karena koefisien regresi bernilai positif, berarti dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru. 
Artinya semakin tinggi/positif konsep diri yang dimiliki mahasiswa maka akan 
semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk menjadi guru. Sebaliknya semakin 
rendah/negatif konsep diri yang dimiliki mahasiswa maka minat mereka untuk 
menjadi guru juga akan semakin rendah. 
Seperti hasil uji parsial pertama, hasil analisis regresi ganda pada tahap uji 
parsial kedua (persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru) telah diketahui 
nilai t-hitung diperoleh sebesar 4,784 dan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikansi < 0,05; maka berarti dapat disimpulkan bahwa persepsi profesi guru 
berpengaruh terhadap minat menjadi guru. Berdasarkan arah garis regresi, diperoleh 
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nilai koefisien regresi sebesar 0,150. Oleh karena koefisien regresi bernilai positif, 
berarti dapat disimpulkan bahwa persepsi profesi guru berpengaruh positif terhadap 
minat menjadi guru. Artinya semakin tinggi/positif persepsi yang dimiliki mahasiswa 
tentang profesi guru, maka akan semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk menjadi 
guru. Sebaliknya apabila persepsi mahasiswa semakin rendah/negatif  maka minat 
mereka untuk menjadi guru juga akan semakin rendah. 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji 
simultan telah diketahui nilai F-hitung diperoleh sebesar 142,515 dan nilai 
signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05; berarti dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri dan persepsi profesi guru berpengaruh secara simultan terhadap 
minat menjadi guru. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi variabel konsep diri dan persepsi tentang 
profesi guru akan diikuti dengan peningkatan minat menjadi guru. Sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi kedua variabel bebas tersebut akan diikuti 
dengan penurunan minat mahasiswa untuk menjadi guru. 
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 
sebesar 66,7% yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel konsep diri 
dan persepsi profesi guru adalah sebesar 66,7%, sedangkan sisanya sebesar 33,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
Di bawah ini disajikan ringkasan hasil uji sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif. 
Tabel 5. Hasil sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
Variabel Sumbangan 
Relatif (%) Efektif (%) 
Konsep diri 73 48,7 
Persepsi profesi guru 27 18 
Total 100 66,7 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pula bahwa nilai sumbangan efektif 
dan sumbangan relatif untuk masing-masing variabel bebas adalah sebesar 48,7% 
dan 73% untuk variabel konsep diri dan 18% dan 27% untuk variabel persepsi 
profesi guru. Berdasarkan perbandingan nilai sumbangan efektif dan efektif di atas 
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dapat diketahui bahwa variabel konsep diri memiliki pengaruh yang lebih dominan 
terhadap minat menjadi guru, dibandingkan variabel persepsi profesi guru. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh konsep diri 
terhadap minat menjadi guru diterima. Pengaruh yang terjadi adalah semakin positif 
konsep diri yang dimiliki mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMS angkatan 2014 
maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menjadi guru. Sebaliknya apabila 
konsep diri yang dimiliki semakin negatif maka minat mereka untuk menjadi guru 
juga semakin rendah. 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh persepsi profesi 
guru terhadap minat menjadi guru diterima. Pengaruh yang terjadi adalah semakin 
positif persepsi profesi guru yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula 
minat mereka untuk menjadi guru. Sebaliknya apabila persepsi profesi guru yang 
dimiliki mahasiswa semakin negatif maka minat mereka untuk menjadi guru juga 
semakin rendah. 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh konsep diri dan 
persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru secara simultan diterima. 
Kecenderungan peningkatan kombinasi variabel konsep diri dan persepsi tentang 
profesi guru akan diikuti dengan peningkatan minat menjadi guru. Sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi kedua variabel bebas tersebut akan diikuti 
dengan penurunan minat mahasiswa menjadi guru. 
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